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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of firm size and leverage on audit report lag. The number of
research samples is 11 companies obtained by purposive sampling method. The data source of this
study is secondary data, in the form of financial reports. The analysis technique used in this study is
multiple regression analysis. The results of the analysis show that Firm Size (X1) and Leverage (X2)
have an effect on audit report lag. This study is expected to provide benefits for companies and auditors
to be able to consider and organize field work so that review preparation can be carried out quickly
and accurately so that audit report lag can be minimized as much as possible.

Keywords: Audit report lag; Firm Size; Leverage.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh firm size dan leverage terhadap audit report lag.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 11 perusahaan yang diperoleh dengan metode purposive sampling.
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan keuangan. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
Firm Size (X1) dan Leverage (X2) berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu manfaat bagi perusahaan dan auditor untuk dapat mempertimbangkan dan mengatur kerja
lapangan agar persiapan peninjauan dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat sehingga audit report lag
dapat diminimlkan seminimal mungkin.

Kata Kunci: Audit report lag; Firm Size; Leverage.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan tahunan

perusahaan yang telah go publik harus
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan diaudit oleh akuntan
publik yang terdaftar di Badan Pengawas
Pasar Modal atau sekarang dikenal dengan
OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Menurut
Sunarsih, (2021) laporan keuangan adalah
cara  manajemen  melaporkan  hasil
pengolahan sumber daya perusahaan, yang
mana laporan ini akan dikomunikasikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan
untuk memudahkan pengambilan keputusan.

Pada Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan yang
termuat dalam (PSAK No.1) paragraf 43
menyatakan bahwa jika pelaporan tertunda
dengan cara tidak semestinya, maka
informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya. Waktu pelaporan keuangan
perusahaan dapat digunakan untuk menilai
efektivitas laporan keuangan. Keterlambatan
dalam pelaporan keuangan dapat disebabkan
karena proses audit oleh auditor. Setiap
perusahaan membutuhkan waktu beberapa
hari untuk menyelesaikan auditnya. Jumlah
hari yang diperlukan auditor untuk
menyelesaikan audit inilah yang disebut
dengan Audit report lag.

Audit report lag ini juga merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan lamanya
perusahaan dalam pelaporan keuangannya.
Audit report lag juga didefinisikan sebagai
jumlah hari yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan laporan audit yang dihitung
dari tanggal penutupan buku hingga tanggal
laporan auditor independen dikeluarkan,
pada saat tanggal penyelesaian audit yang
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merupakan faktor penting untuk memastikan
bahwa informasi yang diinginkan oleh para
pihak berkepentingan tetap relevan. (Prasetiyo,
2020)

Keterlambatan laporan audit merupakan
jangka waktu antara selesainya audit yang
diketahui sejak tanggal penutupan buku
perusahaan sampai dengan diterbitkannya
laporan audit. Sherly (2023). Perbedaan waktu
antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal
laporan auditor independen menunjukkan waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan audit.
(Andrew, 2022)

Audit mengumpulkan dan menganalisis
sekumpulan bukti sistematis yang diperoleh
secara obyektif terkait dengan deskripsi proses
dan aktivitas ekonomi, mendukung pengambilan
keputusan, menilai kecukupan deskripsi dan
peraturan yang relevan, dan, tujuannya adalah
untuk  mengkomunikasikan hasilnya yaitu
memberikan opini auditor kepada pengguna
yang tertarik dengan masalah ini. (Ilham, 2021).

Peraturan Bursa Efek Indonesia Kep-
307/BEJ/07/-2004 diterbitkan berupa Peringatan
| atas keterlambatan penyampaian laporan
keuangan sampai dengan 30 hari kalender
melewati batas waktu penyampaian laporan
keuangan. Apabila perusahaan tercatat tidak
memenuhi  kewajiban penyampaian laporan
keuangan dalam waktu 31 sampai dengan 60 hari
kalender setelah batas waktu penyampaian
laporan keuangan, maka akan dikenakan teguran
tertulis 11 dan denda sebesar Rp. meningkatkan.
Apabila nilainya antara 61 sampai dengan 90
hari kalender setelah batas waktu penyampaian
laporan keuangan, maka perusahaan telah
melanggar kewajiban penyampaian laporan
keuangan dan dikenakan teguran tertulis IlI
dengan tambahan Rp150.000.000 dikenakan
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denda. Jika masih tidak mematuhinya,
Suspensi, apabila mulai hari kalender ke-91
sejak lampaunya batas waktu penyampaian
Laporan Keuangan, Perusahaan Tercatat
tetap tidak memenuhi kewajiban
penyampaian Laporan Keuangan dan atau
Perusahaan Tercatat telah menyampaikan
Laporan Keuangan namun tidak memenuhi

kewajiban  untuk  membayar  denda.
(Idx.co.id)

Kasus pemalsuan seperti diketahui,
manajemen lama AISA, yakni Joko

Mogoginta, mantan Presiden Direktur PT
Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA), dan
Budhi Istanto Suwito, mantan Direktur
AISA, tengah didakwa di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan lantaran diduga melakukan
penggelembungan (overstatement) piutang
anak usaha ke AISA dalam laporan keuangan
tahun 2017. Imbasnya,laporan keuangan
konsolidasi AISA tampak menarik. Tidak
cukup sampai di situ, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) lantas menyelidiki dan hasilnya
diketahui bahwa ada pelanggaran dalam
laporan keuangan AISA di mana ada aliran
dana kepada perusahaan-perusahaan
terafiliasi alias yang dimiliki pribadi oleh
direksi AISA pada waktu itu. Saat RUPS
Tahunan, para pemegang saham pun
meradang. Laporan Tahunan sebagai bentuk
pertanggungjawaban Direksi ditolak.
(Sindonews.com). Oleh karena itu, untuk
memastikan kualitas laporan keuangan, Jika
dikeluarkan oleh perusahaan, diperlukan
pemeriksaan. Audit ini berfungsi sebagai
jaminan bahwa laporan keuangan telah
dipublikasikan. Perusahaan benar, transparan
dan tidak dimanipulasi untuk keuntungan
orang yang dapat merugikan masyarakat. Ini
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sudah termasuk dalam proses audit tanggung
jawab masing-masing auditor sebagai pihak
independen adalah laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh Emiten adalah akurat. (Lilik,
2021)

Columrd

Gambar 1 Grafik Audit report lag 2019-2022
Sumber: Idx.co.id

Dilihat dari gambar 1 diatas, Per tanggal
31 Desember 2019 tercatat 80 perusahaan yang
belum melaporkan laporan keuangan interim nya
dikarenakan Covid 19 dan pemerintah melarang
adanya work from office diubah menjadi work
from home dan dikenakan peringatan tertulis 1,
ditahun 2020 terdapat penurunan perusahaan
yang belum melaporkan keuangan interim nya
sebanyak 52 perusahaan, pada tahun 2021
terdapat kenaikan perusahaan yang telat
menyampaikan laporan keuangan interim nya
sebanyak 68 perusahaan, serta ditahun 2022
terjadi penurunan perusahaan yang telat
menyampaikan laporan keuangan interim nya
sebanyak 61 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan pengukuran skala nominal untuk
Audit report lag.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sastrawan (2016) Faktor yang berpengaruh
terhadap Audit report lag adalah Firm Size. Firm
Size juga akan menjadi pertimbangan bagi para
investor karena banyak perusahaan yang telah
memiliki Firm Size yang sangat besar yang
dalam arti telah berkembang dan memiliki
banyak cabang di berbagai daerah, sehingga
dalam menyajikan laporan keuangannya sudah
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memiliki pengalaman dan paham dalam
menyajikan laporan keuangan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh
Avrifuddin (2017) menunjukkan bahwa Firm
Size memiliki hubungan positif dengan Audit
report lag. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa semakin besar Firm
Size, semakin lama waktu yang diperlukan
auditor untuk menyelesaikan laporan audit
dan mengeluarkan opini audit.

Hal ini berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan Menanjang (2019) yang
menyebutkan bahwa Firm Size berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Audit
report lag. Menurutnya Firm  Size
mempunyai hubungan yang negatif terhadap
Audit report lag, dimana semakin kecil Firm
Size maka Audit report lag semakin besar.
Hasil penelitian ini  mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mauliza
(2018) yang menunjukkan bahwa Firm Size
tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit
report lag.

Penelitian dari Houstun (2019) bahwa
Firm Size dapat diukur dengan beberapa
variabel seperti total aset, penjualan, dan
jumlah karyawan. Scott (2018) menyatakan
bahwa Firm Size dapat diukur dari beberapa
aspek  seperti  tingkat  kompleksitas
operasional, ruang lingkup kegiatan dan
jumlah karyawan. Untuk Firm Size peniliti
menggunakan pengukuran skala ratio size.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
Audit Report Lag adalah Leverage.
Hubungan antara Leverage dan Audit report
lag tetap menjadi topik penelitian akuntansi
dan audit. Beberapa studi telah menunjukkan
hubungan positif antara Leverage dan
penundaan pelaporan audit. Dengan kata lain,
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semakin besar Leverage yang dimiliki
perusahaan, semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan laporan audit,
dan semakin lama Audit report lag yang
dihasilkan. Penelitian lain menunjukkan korelasi
negatif antara Leverage dan Audit report lag.
Dengan kata lain, semakin tinggi Leverage
perusahaan, semakin cepat laporan audit
diselesaikan dan semakin pendek Audit report
lag yang dihasilkan. (Fujianti, 2020)

Leverage adalah rasio antara jumlah
utang dengan jumlah modal sendiri. Lestari,
(2018).  Leverage  menunjukan  tentang
kemampuan perusahaan mengembalikan dana
yang dipinjam, maka Leverage suatu perusahaan
akan memperbesar risiko kerugian sehingga
pemeriksa akan lebih berhati-hati. Hal ini
mengindikasikan pemeriksaan keuangan
perusahaan akan berdampak pada lamanya
proses audit. Perhitungan proksi yang digunakan
untuk menghitung Leverage adalah Debt to
Equity Ratio.

Leverage ditemukan tidak memiliki
korelasi  signifikan dengan keterlambatan
laporan audit. Temuan kami menunjukkan
bahwa perusahaan yang lebih kecil cenderung
menunda laporan mereka. Namun, laporan
tersebut diterbitkan secepat mungkin ketika
diaudit oleh firma akuntansi yang bereputasi
baik dan menerima opini audit standar. (Regita,
2023), hasil penelitian yang dilakukan Bhattarai
(2020), Leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Audit report lag. Ketika
proporsi utang lebih tinggi dari ekuitas,
perusahaan akan semakin cepat dalam
menyelesaikan proses auditnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
tujuan dari penelian ini adalah untuk
menganalisis dan menguji secara  empiris
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pengaruh Firm Size terhadap Audit report
lag, dan untuk menganalisis dan menguji
secara empiris pengaruh Leverage terhadap
Audit report lag.

Berdasarkan Teori sinyal (Signalling
Theory) yang paling penting terletak pada
ketepatan waktu penyajian laporan yang telah
divalidasi. Keterbukaan Publik
Memungkinkan Perusahaan Ini Memperoleh
Informasi yang Berguna Keputusan Investor.
Semakin lama laporan audit ditunda, semakin
banyak Informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan berguna, tetapi juga
mahal relevansinya. Perusahaan yang tidak
menyampaikan laporan tepat waktu Laporan
keuangan  menciptakan  Kketidakpastian
tentang fluktuasi harga saham. Investor
Delay report dapat menginterpretasikan
panjang delay laporan audit perusahaan
menerima berita buruk (bad news). Oleh
karena itu, perusahaan tidak segera
menerimanya pengumuman hasil keuangan
tahunan dan harga saham perusahaan yang

menyertainya mengurangi.  (Dewangga,
2015)

Jangka waktu antara  tanggal
penutupan dan tanggal penandatanganan

laporan audit independen disebut dengan
Audit report lag Ginting (2022). Audit report
lag adalah jangka waktu yang diperlukan oleh
auditor untuk melaksanakan tugasnya.
Kualitas pelaporan keuangan dapat dinilai
dari ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan, yang memiliki peran
penting dalam pengambilan keputusan
Siregar (2021). Dengan semakin
bertambahnya perusahaan yang sudah go
public ini membuat perusahaan harus
melaporkan laporan keuangannya tepat
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waktu, hal ini dikarenakan informasi perusahaan
tersubut bisa digunakan untuk informasi
pengambilan keputusan oleh para investor.
(Nelysa, 2024)

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari bursa efek Indonesia (BEI).
Populasi dalam penelitian ini merupakan
perusahaan sektor makanan & minuman yang
terdaftar di BEI, kemudian ditarik sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Melalui metode tersebut diperoleh sebanyak 44
sampel. Proses pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan mengambil laporan
keuangan yang ada di BEI atau web perusahaan.
Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan aplikasi IBM SPSS versi
26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N MinimumMaximum  Mean Std.
Deviation
Firm Size 44 27.23 32.8328.8816 1.78342
Leverage 44 1167  2.4433.896400 .5791596
Audit 44 59 150 99.57 25.578
report lag

N

Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dilihat dari
nilai N bernilai 44 yang artinya ada sebanyak 44
data yang dianalisis dalam penelitian ini,

1) Variabel Audit report lag (YY) memiliki nilai
minimum 59, Maximum 150, dan Average

257

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License


https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.98

Frequency

DOI : https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.98
Rio Dwi Ananda, Diana Gustinya : 253 - 265

99.57, serta memiliki standar deviasi

25.578.

2) Variabel Firm Size (X1) memiliki Nilai
minimum 27.23, Maximum 32.83, serta
Average 28.8816, dan jawaban standar
deviasi 1.78342.

3) Variabel Leverage (X2) memiliki nilai
minimum 0.1167, Maximum 2.4433, dan
Average 0.896400, dan standar deviasi
0.5791596

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Audit Report Lag

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Grafik Histogram
Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan gambar 2 diatas, grafik
histogram yang terlihat pada gambar
menunjukan pola distribusi secara normal, hal
ini dapat dibuktikan oleh kurva pada
histogram yang melenceng ke kanan. Hal ini
menunjukan bahwa data tidak memiliki
kemencengan (skewness) yang signifikan.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

o8
(2]

04

Expected Cum Prob

[-1] 02 04 (] (2] 10

Observed Cum Prob

Gambar 3 P-Plot, Uji Normalitas
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Berdasarkan =~ Gambar 3  diatas,
menunjukkan bahwa penyebaran data berada di
sekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti
arah garis diagonal tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi penelitian
telah memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov One-SampleKolmogorov-Smirnov Test

N 44
Normal Mean .0000000
Parameters®
b
Std. Deviation 21.4794436
9
Most Extreme Absolute .103
Differences
Positive .103
Negative -.083
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢:d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil uji kolmogorov-
smirnov menunjukan bahwa nilai signifikan
adalah 0.200 > 0.05. Berdasarkan uji normalitas
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas
Model Tolerance VIF
(Constant)
Firm Size 975 1.026
Leverage 975 1.026
Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024Nilai

tolerance Firm Size sebesar 0,975 > 0,1 dan nilai
VIF sebesar 1,026 < 10, maka variabel Firm Size
dinyatakan tidak terdapat Multikolinearitas. Nilai
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tolerance

Leverage sebesar 0,975 > 0,1 dan nilai VIF
sebesar 1,026 < 10, maka variabel Leverage
dinyatakan tidak terdapat Multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Report Lag

ssion Standardized Predicted Value

Gambar 4 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan garfik diatas
menunjukkan bahwa titik — titik tersebut
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu
seperti yang terlihat pada gambar diatas, dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda

\Y[eJe[:]] B

1 (Constant) 256.971
Firm Size -6.022
Leverage 18.41Y

a. Dependent Variable: Audit report lag

Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024

Dari persamaan  regresi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar
256.971. Tanda positif ini menunjukkan
adanya pengaruh yang searah antara
variabel  independen dan  variabel
dependen. Artinya, jika semua variabel
independen, yang mencakup Firm Size
(X1), Leverage (X2, bernilai O persen atau
tidak mengalami perubahan, maka nilai
Audit report lag akan sebesar 256.971.
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2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Firm
Size (X1) yaitu sebesar -6.022. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan
arah) antara variabel Firm Size dan Audit
report lag. Hal ini artinya jika variabel Firm
Size mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
sebaliknya variabel Audit report lag akan
mengalami penurunan sebesar 6.022. Dengan
asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan.

3. Nilai  koefisien regresi untuk variabel
Leverage (X2) memiliki nilai positif sebesar
18.419. Hal ini menunjukkan jika leverage
mengalami kenaikan 1%, maka Audit report
lag akan naik sebesar 18.419 dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap
konstan. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel
independen dan variabel dependen.

Uji Auto Korelasi

Tabel 5 Uji Auto Korelasi

Model Summaryb

Durbin-Watson
1.670

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
bahwa nilai durbin watson sebesar 1.670, nilai dL
1.422, dan nilai dU 1.612. 1.670 lebih besar dari
dU yaitu 1.612, Maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi positif atau gejala
autokorelasi.

Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Adjusted Std. Error of

uare stimate
Model R gquare q
I 5432 295 260 21.997
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Simultan
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
R Square 0.295 Hal ini menunjukkan variabel
Firm Size, dan Leverage menjelaskan 29.5 %
dari Audit report lag, sedangkan 70.5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dihitung dalam pengujian hipotesis ini.

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 7 Hasil Uji T

Stangargized -
Cantfioients t Sig.
Befa
FITTTSIZE 3161 005
Leverage 3140 005

a. Dependent Variable: Audit report lag

Sumber : Diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel 7 maka hasil uji parsial
sebagai berikut :

1. Hasil Uji Firm Size menunjukan angka
0.003 < 0.005 yang dimana dapat
disimpulkan bahwa variabel Firm Size
berpengaruh signifikan terhadap Audit
report lag

2. Hasil Uji Leverage menunjukan angka
0.003 < 0.005 yang dimana dapat
disimpulkan bahwa variabel Leverage
berpengaruh signifikan terhadap Audit
report lag.

Pengaruh Firm Size terhadap Audit report
lag

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa Firm Size berpengaruh signifikan
terhadap Audit report lag pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,003 < 0,005, yang berarti variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen.

Hasil penelitian ini  menyatakan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Firm Size dan Audit report lag yang berarti
bahwa semakin besar perusahaan akan
memperlambat  kinerja  auditor  untuk
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mempublikasikan laporan keuangan perusahaan.
Oleh karena itu, semakin besar perusahaan dapat
menyebabkan Audit report lag bertambah
Khususnya di perusahaan sektor makanan dan
minuman.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel firm
size memiliki pengaruh positif terhadap audit
report lag atau dengan kata lain semakin besar
firm size, semakin tinggi audit report lag.
Kesimpulan ini tentu sesuai dengan logika
sebelumnya yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi audit report lag di
mana perusahaan besar cenderung ingin hasil
audit dilaporkan lebih cepat. Hal ini dapat
disebabkan oleh adanya sistem pengendalian
internal yang kuat dari perusahaan karena dalam
penelitian ini rata-rata dihuni oleh perusahaan-
perusahaan yang termasuk dalam kategori besar,
sehingga penyerahan laporan keuangan yang
telah diaudit telah ditentukan waktunya.
(Ariffuddin, 2017)

Menurut teori sinyal dijelaskan bahwa
investor akan melihat bagaimana perusahaan ini
berjalan dari penyajian laporan keuangan, total
banyaknya asset serta ketapatan waktu pelaporan
laporan keuangan perusahaan kepada publik
dengan hasil yang didapatkan maka sinyal baik
yang dimiliki perusahaan berupa Kinerja serta
kemapuan perusahaan yang dijelaskan dalam
total asset membuat perusahaan besar yang
sudaah terdaftar pada BEI sanggup dan tidak
mengalami keterlamabatan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Fujianti (2020) berpendapat bahwa Firm Size
mempengaruhi  Audit report lag karena
perusahaan besar mempunyai sistem informasi
dan teknologi yang lebih baik dibandingkan
perusahaan  kecil  perusahaan  sehingga
memperkuat  pengendalian  internal  dan
kecepatan penyajian laporan keuangan.

Pengaruh Leverage terhadap Audit report lag

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Leverage berpengaruh signifikan terhadap Audit
report lag pada perusahaan manufaktur sektor
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makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,005, yang
berarti variabel dependen dipengaruhi oleh
variabel independen.

Menurut teori sinyal dijelaskan bahwa
investor akan melihat bagaimana Perusahaan
ini berjalan dari penyajian laporan keuangan,
dengan hasil yang didapatkan maka sinyal
baik yang dimiliki perusahaan berupa peluang
pengembalian utang pada modal menjadi
salah satu penyebab perusahaan untuk
mempercepat penyampaian laporan
keuangan. Sasvinorita & Meini (2023)
berpendapat bahwa hal ini karena leverage
yang tinggi merupakan kabar buruk bagi
perusahaan, sehingga perlu memperbaiki
laporan keuangan sebelum dipublikasikan.
Semakin besar utang yang diterima oleh
perusahaan, semakin lama penundaan audit
karena auditor menjadi lebih yakin dalam
menentukan risiko audit, sehingga lebih
banyak bukti yang harus dikumpulkan. Ini
membuat proses audit memakan waktu lebih
lama dan berdampak pada lamanya waktu
untuk menyelesaikan laporan yang diaudit.
Tingkat utang yang tinggi akan memerlukan
banyak konfirmasi yang akan memakan
waktu untuk menyelesaikan audit, karena
auditor memerlukan bukti yang lebih
kredibel.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Mazkiyani  (2017) yang menunjukkan
Leverage berpengaruh positif terhadap Audit
report lag, hasil penelitian menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki jumlah hutang
yang tinggi dapat menyebabkan proses audit
yang relatif lama. Proporsi utang terhadap
total aset yang tinggi juga dapat membuat
auditor perlu meningkatkan kehati-hatian dan
ketelitian dalam mengaudit terkait masalah
kelangsungan hidup perusahaan.

Copyright (c) 2024 Rio Dwi Ananda, Diana Gustinya
Creative Commons License

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana

Volume 11 Nomor 3 (September — Desember) 2024

Printed ISSN : 2406-7415
Electronic ISSN : 2655-9919

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu : (1) Firm Size
berpengaruh positif terhadap Audit report lag,
dan (2) Leverage berpengaruh positif terhadap
Audit report lag. Hasil penelitian ini memberikan
informasi hampir Audit report lag perusahaan
makanan dan minuman serta faktor-faktor yang
dapat berdampak pada Audit report lag. Oleh
karena itu, Auditor dapat mengontrol dan menilai
variabel-variabel yang ada yang dapat
mempengaruhi jangka waktu Audit report lag.
Auditor dihimbau untuk mempertimbangkan dan
mengatur kerja lapangan agar persiapan
peninjauan dapat dilaksanakan dengan cepat dan
tepat sehingga Audit report lag dapat
diminimalkan seminimal mungkin.
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